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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sebuan rumusan Model Jurnal Reflektif

dalam Supervisi Akademik pada jenjang pendidikan menengah kejuran di

Kota Binjai. Setelah melalui proses uji coba yang dilaksanakan di 8 SMK di

Kota Binjai dan selanjutnya dianalisis, sehingga dapat dideskripsikan bahwa

Model Jurnal Reflektif dalam Supervisi Akademik memberikan manfaat

positif untuk meningkatkan mutu pembelajaran bagi guru dan sebagai bahan

monitoring bagi pengawas sekolah, yang di harapkan menjadi sebuah

penguatan terhadap khasanah teori-teori supervisi yang ada, khususnya teori

supervisi akademik dalam mengembangkan sebuah Model Jurnal Reflektif.

Pengembangan Model Jurnal Reflektif dalam Supervisi Akademik ini

mampu memproyeksikan isu-isu dan masalah dalam dunia pendidikan

terutama pada kegiatan supervisi akademik.

B. Implikasi

Pengembangan Model Jurnal Reflektif dalam Supervisi Akademik secara

nyata membutuhkan ketulusan para praktisi pendidikan untuk jujur

mendeskripsikan kegiatan yang telah dilakukannya dalam bentuk sebuah

refleksi. Model Jurnal Reflektif dalam Supervisi Akademik dapat dijadikan

sebagai bahan renungan yang mampu memberikan ide-ide mendasar untuk

peningkatan mutu secara internal dan eksternak. Hasil Jurnal Reflektif ini dapat

dijadikan sebagai bahan untuk melakukan kegiatan profesionalisme pengawas
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sekolah dan guru dalam bentuk penelitian, karena jurnal reflektif mampu

mengidentifikasi secara detail hal-hal yang sedang dihadapi pengawas sekolah

dan guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jurnal Reflektif mampu

menciptakan hubungan yang harmonis bagi para praktisi pendidikan dalam

mencapai tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri.

Disisi lain jika Model Jurnal Reflektif dalam Supervisi Akademik tidak

diterapkan maka kepincangan yang terjadi selama ini  antara pengawas sekolah

dan guru tidak mampu disingkirkan. Jika di analogikan  selama ini pengawas

sekolah tidak memahami secara detail hal-hal yang dialami guru, guru juga tidak

memahami hal-hal yang sedang dialaminya. Artinya persamaan persepsi antara

pengawas sekolah dan guru tidak dapat tercipta. Sehingga permasalahan tersebut

yang tentunya sangat erat hubungannya dengan mutu pelaksanaan pembelajaran

semakin hari semakin rumit.

Pengembangan Model Jurnal Reflektif dalam Supervisi Akademik

ditawarkan menjadi sebuah solusi dalam menyikapi hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan supervisi akademik

C. Rekomendasi

Penelitian ini telah dirancang, dilaksanakan dan memberikan hasil

tersusunnya sebuah model jurnal reflektif dalam supervisi akademik.

Pengembangan  Model Jurnal Reflektif dalam Supervisi Akademik ini telah

diujicobakan kepada guru sebagai respondennya.

Peneliti berharap dengan tersusunnya Model Jurnal Reflektif dalam

supervisi Akdemik ini maka diharapkan munculnya ide-ide baru sebagai
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komponen pendukung demi penyempurnaan model Jurnal Reflektif dalam

Supervisis Akademik ini.

Banyak hal-hal positif yang menjadi output pengembangan Model

Jurnal Reflektif dalam Supervisis Akademik antara lain ; Guru melakukan

Berbagai perbaikan secara terus menerus; Membantu memperlancar proses

supervisi akademik  yang dilakukan pengawas agar lebih efektif;

Mempermudah proses persamaan persepsi antara guru dan pengawas sekolah

dalam rangka pembinaan.

Peneliti berharap agar melalui penelitian ini dapat terciptanya sebuah

keputusan untuk dapat mengimplementasikan Model Jutnal Reflektif dalam

Supervisi akademik khususnya pada kegiatan pengajaran yang dilakukan

antara guru dan pengawas sekolah.

Selain itu Model Jurnal  Reflektif dalam Supervisi Akademik ini juga

telah berimplikasi dalam memberikan wawasan dan informasi yang luas bagi

peneliti khususnya dan bagi para praktisi pendidikan yang terlibat dalam hal

ini adalah guru dan pengawas sekolah dalam usaha meningkatkan mutu

pengajarannya, sehingga dapat terwujudnya sebuah keinginan bersama

antara pengawas sekolah dan guru yang sama-sama punya cita-cita

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan menyelenggarakan pendidikan

secara optimal sesuai dengan peraturan yang ada.


